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A B S T R A K 

Berdasarkan hasil analisis dan studi lapangan jadwal Maintaince dibuat dalam kegiatan 

pengabdian Kerja Praktek Kepada PT. Kayu Lapis Indonesia ini dibuat dengan 

membandingkan dan mengidentifikasi Maintainance prevective (MP) yang sudah ada 

dan Maintainance Corrective (MC) pada saat dilapangan. Ide ini didasari oleh data 
perwatan berkala terdahulu maupun perawatan setelah mengalami kerusakan, Jadwal 

Maintainane Berkala ini Dapat Bermanfaat dan dapat meminimalisir Kecelakaan kerja 

yang disebabkan oleh Mesin, dapat menghasilkan Produksi yang optimal dan 

mengurangi MC. Maintainance Preventif Tindakan preventif sangat penting untuk 
menjaga aset tetap berfungsi dengan baik. Dengan melakukan inspeksi rutin, Perawatan 

korektif adalah tindakan untuk memperbaiki peralatan setelah rusak.  Sudah banyak 

penelitian tentang perawatan MC dengan metoda RCM (Reability Centered 

Mainteinance), FMA (Failure Method Analisys) baik melalui eksperimen, asalisis, 
maupun studi numerik namun belum ada analisa perawatan terencana dan tidak tercana 

pada mesin Coating Merek Sheng jin dan tipe RTM1300 Double PUR Perekatan Mesin 

Perekat di PT.Kayu Lapis Indonesia, Singkatnya penelitian ini akan mengkaji Analisa 

perawatan Mesin Coating Merek Sheng jin dan tipe RTM1300 Double PUR Perekatan 
Mesin Perekat ditinjau dari MP dan MC Di PT. Kayu Lapis Indonesia, Kendal dengan 

pendekatan Analisa langsung guna untuk mengetahui performa dan umur komponen 

mesin tersebut, diharapkan hasil penelitian ini dapat di apliksikan dan diterpkan secara 

langsung di lapangan.  

A B S T R A C T 

Based on the results of the analysis and field study, the maintainance schedule was made 
in the work practice community service activity to pt. Kayu lapis indonesia, which was 
made by comparing and identifying existing preventive maintenance and corrective 
maintenance in the field. This idea is based on previous periodic maintenance data and 
maintenance after damage, this periodic maintenance schedule can be useful and can 
minimize work accidents caused by machines, can produce optimal production and 
reduce corrective maintenance (mc). Preventive maintenance preventive actions are 
very important to keep assets functioning properly. By conducting routine inspections, 
corrective maintenance is an action to repair equipment after it is damaged. There have 
been many studies on coating machine maintenance with the rcm (reability centered 
maintenance), fma (failure method analysis) methods either through experiments, 
analysis, or numerical studies but there has been no analysis of planned and unplanned 
maintenance on the sheng jin brand coating machine and type rtm1300 double pur 
adhesive adhesive machine at pt. Kayu lapis indonesia, in short, this study will examine 
the analysis of the maintenance of the sheng jin brand coating machine and type rtm1300 
double pur adhesive adhesive machine reviewed from preventive maintenance and 
corrective maintenance at pt. Kayu lapis indonesia, kendal with a direct analysis 
approach in order to determine the performance and life of the machine components, it 
is hoped that the results of this study can be applied and implemented directly in the 
field. 
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1. Pendahuluan 

Proses produksi terhambat bila terjadi kerusakan mesin (Fahrudin. K et al.,2022). Sehingga perawatan mesin menjadi 
perhatian utama untuk menunjang proses produksi (Darsini, 2021). Perawatan mesin adalah serangkaian aktivitas 

untuk menjaga kondisi mesin secara optimal dan dapat mencegah kerusakan yg mengakibatkan proses produksi 
terganggu (Imam. S et al., 2024). Perawatan mempunyai peranan yang sangat penting karena selain sebagai 
pendukung beroperasinya sistem agar lancar sesuai yang dikehendaki kegiatan perawatan juga dapat meminimalkan 

biaya atau kerugian–kerugian yang ditimbulkan karena adanya kerusakan mesin (1). Analisis perawatan dilakukan 
dengan pendekatan Reliability Centered Maintenance (RCM) untuk memperbaharui sistem pemeliharaan (2). Failure 
Mode and Effect Analysis (FMEA) adalah metode yang digunakan untuk mengidentifikasi dan menganalisis potensi 

kegagalan dalam suatu proses, produk, atau sistem (3). 

Preventive Maintenance adalah peralatan yang bertujuan untuk mencegah kerusakan dan memastikan bahwa semua 

sistem berfungsi dengan baik (4). Pemeliharaan Mesin bertujuan untuk menjamin kelangsungan berfungsinya mesin, 
peralatan, dan sistem secara keseluruhan (5). oleh sebab itu dengan melakukan perawatan Prefentive, potensi 
kerusakan dapat ditangani sebelum menjadi masalah yang lebih besar (6). dengan melakukan pemeliharaan secara 

berkala, risiko kerusakan mendadak dapat diminimalkan, hal ini mengurangi frekuensi dan biaya perbaikan yang 
diperlukan (7). Metode   dapat digunakan untuk memperbaiki sistem penjadwalan yg kurang efektif (8). dalam 
konteks pemeliharaan mesin dan peralatan, kategori Finding Direction (FD) dan Time Directed (TD) merujuk pada 

pendekatan yang berbeda dalam melakukan perawatan (9). Sistem perawatan yang efektif memang memiliki tujuan 
yang sangat penting dalam manajemen aset dan operasional perusahaan (10). Pemeliharaan atau perawatan 

merupakan konsep aktivitas yang bertujuan untuk mengembalikan kualitas mesin agar dapat berfungsi dengan baik 
(11).  

Pemeliharaan atau perawatan adalah serangkaian aktivitas yang dirancang untuk menjaga dan mengembalikan 

kualitas mesin agar dapat berfungsi dengan baik (12). Dilakukannya maintenance itu sendiri bertujuan  untuk mencari 
biaya total maintenance (total maintenance cost) yang paling rendah (13). Preventive Maintenance (PM) adalah 
pendekatan yang sangat penting dalam manajemen pemeliharaan peralatan produksi (14). untuk mencapai tindakan 

perawatan yang optimal agar mesin berjalan dengan baik dan sesuai dengan standar performansinya (15). 

Untuk menjaga agar sistem proses produksi tetap berjalan, perlu dilakukan kegiatan pemeliharaan pada peralatan dan 
mesin-mesin produksi (16). Menunjukkan bahwa strategi  penjadwalan  perawatan  baru  memberikan  hasil  positif  

secara ekonomis (17). Pemeliharaan Preventif bertujuan untuk mengidentifikasi tanda-tanda potensi kegagalan mesin 
sebelum kerusakan yang sebenarnya terjadi. Pemeliharaan ini membantu mengantisipasi masalah untuk mencegah 

waktu henti dan perbaikan yang mahal (18). Biaya pemeliharaan modularitas Preventif adalah sebesar Rp 49.902.964, 
lebih kecil dibandingkan biaya pemeliharaan Corrective Rp 55.071.518 (19). Jadwalkan perawatan harian dan 
mingguan untuk meningkatkan kinerja mesin, memastikan kelancaran produksi, dan menjaga mesin bekerja optimal 

(Rohmat et al., 2024). Kerusakan pada komponen mesin dapat dipengaruhi oleh manusia. Salah satu faktor utama 
adalah kurangnya perawatan dan pembersihan mesin (20). Pemeliharaan Corecctive melibatkan perbaikan saat terjadi 
kerusakan (21). Pengertian perawatan atau pemeliharaan Maintenance adalah sebuah kegiatan untuk mengembalikan 

fungsi dari mesin atau system ke fungsi normal (Dhamayanti et al., 2016). Pemeliharaan peralatan secara teratur 
memengaruhi kinerja dan umur mesin (22). Pemeliharaan adalah suatu kegiatan untuk menjaga mesin-mesin (23). 

Sudah banyak penelitian tentang perawatan Mesin Coating dengan metoda RCM (Reability Centered Mainteinance), 
FMA (Failure Method Analisys) baik melalui eksperimen, asalisis, maupun studi numerik namun belum ada analisa 
perawatan terencana dan tidak tercana pada mesin Coating Merek Sheng jin dan Type RTM1300 Double PUR 

Perekatan Mesin Perekat di PT.Kayu Lapis Indonesia, Singkatnya penelitian ini akan mengkaji Analisa perawatan 
Mesin Coating Merek Sheng jin dan Type RTM1300 Double PUR Perekatan Mesin Perekat ditinjau dari 
Maintanance Preventif dan Maintainance Corrective Di PT. Kayu Lapis Indonesia, Kendal dengan pendekatan 

Analisa langsung guna untuk mengetahui performa dan umur komponen mesin tersebut, diharapkan hasil penelitian 
ini dapat di apliksikan dan diterpkan secara langsung di lapangan. 

2. Metode 

Metode Pengabdian yang kami lakukan dengan penelitian, pelatihan dan praktek secara langsung yang dilaksanakan 
untuk menyelesaikan pembuatan laporan kerja praktek dalam program Kerja Praktek (KP) di PT. Kayu Lapis 
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Indonesia untuk memberikan saran Perawatan mesin Coating secara Preventif dan Corrective di PT. Kayu Lapis 
Indonesia, Kaliwungu, Kendal.  

2.1 Membahas soal Mesin Coating 

Coating dikenal dan digunakan sejak zaman dulu dan untuk melindungi berbagai macam benda dan bangunan 

Kemasan (packaging) memainkan peran yang sangat penting dalam dunia bisnis dan pemasaran (24). Metode UV 

Dryer dan pengeringan menggunakan Efek Rumah Kaca (ERK) adalah teknik yang memanfaatkan energi surya untuk 

proses pengeringan (25). Oleh karena itu menggunakan metode UV Dryer atau Efek Rumah Kaca (ERK) berhasil 

menciptakan kondisi yang lebih hangat di dalam ruang pengering dibandingkan dengan suhu lingkungan di luar (26). 

Powder coating adalah teknik pelapisan yang dirancang untuk meningkatkan berbagai aspek performa dan 

penampilan permukaan logam (27). 

  
Gambar 1. Mesin coating 

Proses powder coating menggunakan bahan berupa resin, pigmen, dan lain-lain yang dihaluskan dan dicampurkan 

menjadi satu (28).  Proses produksi yang tidak efisien dapat mengakibatkan tingginya tingkat cacat produk, yang 

berdampak langsung pada biaya dan reputasi perusahaan (29). Lapisan (coating) pada sebuah produk sulit untuk 

dihilangkan, karena lapisan tersebut dirancang untuk tetap bertahan selama jangka waktu penggunaan produk (30). 

Dip coating merupakan proses dimana sebuah substrat dicelupkan ke dalam larutan kemudian diangkat secara vertikal 

dengan kecepatan yang konstan (31). Karakteristik powder coating lebih unggul dari liquid coating karena melalui 

proses pengeringan di oven, sehingga lebih tahan lama dan tidak mudah tergores (32). 

Langkah untuk meningkatkan kinerja produk furnitur dapat dilakukan dengan cara memperbaiki 

kualitas dari bahan yang digunakan, desain, serta proses finishing yang dilakukan (33). Proses Finishing pada Produk 

dari Kayu adalah elemen yang sangat dalam keseluruhan tahap pengerjaan (34). Penggunaan kayu di luar ruangan 

secara alami menyebabkan penurunan kualitas.  Hal ini termasuk perubahan warna serta berkurangnya lapisan 

finishing pada permukaan kayu (35). 

Coating atau pelapisan digunakan untuk melindungi bahan yang umumnya terbuat dari logam supaya tidak 

mengalami korosi (36). Tujuan utama dari pelapisan bubuk adalah untuk meningkatkan daya tahan fisik dan 

kemampuan menahan goresan (37). Metode yang digunakan untuk membersihkan permukaan cat dan lapisan saat ini 

meliputi abrasive, jet air, nyala api panas, bahan kimia, dan pemanasan induksi (38). Gambar Mesin Coating Tersebut 

di jelaskan oleh Gambar 1. 

 

2.2 Bagian Bagian Coating Mesin 

Pada pembuatan kayu lapis (plywood), proses coating digunakan untuk memberikan lapisan pelindung pada 

permukaan kayu, meningkatkan penampilan, dan melindungi dari kerusakan fisik atau kerusakan lingkungan. Berikut 

adalah bagian-bagian utama pada mesin coating yang digunakan dalam pembuatan kayu lapis: 

1. Feed System (Sistem Pemberian Kayu) 

Sistem ini mengatur proses pemberian lembaran kayu lapis yang akan diberi lapisan coating. Kayu lapis tersebut 

biasanya akan diteruskan secara otomatis melalui mesin coating dengan kontrol yang presisi. Gambar Mesin Feed 

System Tersebut di jelaskan oleh Gambar 2. 
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Gambar 2. Mesin Feed System. 

2. Coating Roller (Roller Coating) 

Roller coating digunakan untuk meratakan bahan coating, seperti veneer, resin, atau lapisan pelindung lainnya ke 

permukaan kayu lapis. Mesin ini memastikan lapisan coating tersebar merata di seluruh permukaan kayu. Gambar 

Coating Roller tersebut di jelaskan oleh Gambar 3. 

 
Gambar 3. Coating Roller 

3. Spray System (Sistem Penyemprotan) 

 Dalam beberapa jenis mesin coating, bahan coating disemprotkan ke permukaan kayu lapis menggunakan spray 

gun atau nozel. Sistem ini memberikan lapisan pelindung yang tipis dan merata. Gambar Spray Sytem tersebut di 

jelaskan oleh Gambar 4. 

 
Gambar 4. Spray Sytem. 
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4. Hot Air Dryer (Pengering Udara Panas) 

Setelah lapisan coating diterapkan, kayu lapis biasanya harus dikeringkan. Mesin coating umumnya dilengkapi 

dengan pengering udara panas untuk mengurangi kelembapan dan mengeringkan lapisan coating agar mengeras dan 

melekat dengan baik. Gambar Hot Air Dryer tersebut di jelaskan oleh Gambar 5. 

 
Gambar 5. Hot Air Dryer. 

5. Infrared (IR) Drying (Pengeringan Inframerah) 

Beberapa mesin coating menggunakan sistem pengeringan inframerah untuk mempercepat pengeringan lapisan 

coating. Ini sangat efektif dalam mengeringkan lapisan tipis dan meningkatkan efisiensi produksi. Gambar Infrared 

Drying tersebut di jelaskan oleh Gambar 6. 

 
Gambar 6. Infrared Drying. 

6. Curing System (Sistem Penyembuhan) 

Beberapa jenis coating, seperti lapisan melamin atau resin, membutuhkan proses curing untuk mengeras dan 

memperkuat lapisan pelindung. Di PT. Kayu Lapis Indonesia Proses ini masih menggunakan Manual atau 

Menggunakan tenaga Manusia. Gambar Curing Sytem tersebut di jelaskan oleh Gambar 7. 

 
Gambar 7. Curing Sytem. 
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7. Pressure Roller (Roller Tekanan) 

Setelah lapisan coating diterapkan, roller tekanan digunakan untuk memastikan lapisan coating menempel dengan 

baik pada permukaan kayu lapis, menghilangkan gelembung udara, dan memastikan hasil yang halus dan merata. 
Gambar Pressure Roller tersebut di jelaskan oleh Gambar 8. 

 
Gambar 8. Pressure Roller. 

8. Filter System (Sistem Penyaringan)  

Filter digunakan untuk menyaring partikel-partikel yang ada dalam bahan coating, seperti debu atau kotoran, yang 

bisa merusak kualitas lapisan akhir pada kayu lapis. Gambar Filter Sytem tersebut di jelaskan oleh Gambar 9. 

 
Gambar 9. Filter Sytem. 

9. Waste Collection System (Sistem Pengumpulan Limbah) 

Proses coating menghasilkan limbah berupa bahan coating yang tidak terpakai atau tumpah. Gambar Sytem 
Pengumpulan limbah tersebut di jelaskan oleh. Gambar 10. 

 
Gambar 10. Sytem Pengumpulan Limbah. 
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2.3 Perawatan terencana dan tidak terencana  

Perawatan adalah sebuah konsep dari seluruh kegiatan yang dibutuhkan  untuk menjaga atau memelihara mutu 

peralatan agar tetap dapat bekerja dengan baik seperti kondisi semula (39). Pelaksanaan perawatan (maintenance) 

didalam perusahaan merupakan salah satu hal yang bisa memengaruhi mutu produk (40). Karena perawatan Mesin 

sering menjadi masalah antara Divisi pemeliharaan dan Divisi Produksi (Pemeliharaan, 2008). Pemeliharaan adalah 

fungsi dalam industri manufaktur yang sama pentingnya dengan fungsi-fungsi lain seperti produksi (41).  

Kualitas produk dapat dipengaruhi oleh ketidakteraturan yang terjadi dalam kegiatan pemeliharaan ini (42). Salah 

satu faktor yang mendukung kelancaran produksi adalah seberapa handal mesin dalam beroperasi (43). Pemeliharaan 

adalah fungsi yang penting dalam industri manufaktur, setara dengan fungsi-fungsi lain seperti produksi. Kerugian 

dari masalah mesin dapat mengganggu produksi; perawatan yang baik dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas 

(44).  

Dengan pelaksanaan perawatan yang terencana, biaya perawatan dapat dihemat sekitar 88% (45). Perawatan 

merupakan suatu aktivitas yang bertujuan untuk menghindari kerusakan (46). Perawatan, yang sering disebut sebagai 

maintenance, adalah fungsi yang dilakukan dalam sebuah organisasi dan memiliki peran yang sama pentingnya 

seperti fungsi-fungsi lainnya (47). Sebuah rencana yang bersifat mencegah untuk mencapai ketersediaan Mesin yang 

maksimal (48). 

Teknologi yang berkembang mengubah cara manusia bekerja, mesin membantu mempercepat proses produksi, dan 

perawatan yang berkelanjutan sangat penting untuk mencegah kerugian (49). Tujuan dari menjaga dan merawat 

secara umum adalah untuk memastikan bahwa Mesin tersebut dalam kondisi baik sehingga dapat mencapai dan 

melampaui umur yang direncanakan (50). Strategi untuk melakukan perawatan secara rutin (pemeliharaan berkala) 

memiliki pentingnya yang paling tinggi (51). Perawatan dilakukan untuk merawat atau memperbaiki alat-alat di 

perusahaan supaya produksi berjalan secara efektif dan efisien sesuai dengan pesanan yang telah dibuat, serta 

menghasilkan produk yang berkualitas (52). 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Cek Perawatan Terencana 

1. Pada Gambar 4 melaksanakan Maintainance Preventif mengontrol Feed system dan membersihkan bagian 

bagian yang kotor seperti membersihkan bagian bagian pipa conveyor belt dengan kompresor, dilakukan pada 

tanggal Tanggal 1 Januari 2024 dan Tanggal 15 Januari 2024. 

2. Pada Gambar 5 melaksanakan Maintainance Preventif mengontrol Coating Roller (Roller Coating) dan 

membersihkan bagian bagian yang kotor seperti melumasi roll penggerak dengan minyak dan memeriksa 

sistem penggerak terdiri dari motor, transmisi dan berbagai komponen mekanis, dilakukan pada tanggal 

Tanggal 1 Febuari 2024 dan 15 Febuari 2024. 

3. Pada Gambar 6 melaksanakan Maintainance Preventif mengontrol Spray System (Sistem Penyemprotan) dan 

membersihkan bagian bagian yang kotor seperti mengecek jika ada kebocoran tabung atau wadah cairan pada 

spray sytem ataupun mengecek regulator spray system agar tekanan semprotan sesuai SOP, dilakukan pada 

tanggal Tanggal 1 Maret 2024 dan tanggal 15 Maret 2024. 

4. Pada Gambar 7 Tanggal, melaksanakan Maintainance Preventif mengontrol Hot Air Dryer (Pengering Udara 

Panas)  dan membersihkan bagian bagian yang kotor seperti mengecek Housing atau wadah dan sambungan 

Hot Air Dryer komponen aliran udara yang efesien, housing berfungsi untu menampung elemen panas dan 

bowler, dilakukan pada tanggal 1 April 2024 dan 15 April 2024.  

5. Pada gambar 8 melaksanakan Maintainance Preventif mengontrol Infrar ed (IR) Drying (Pengeringan 

Inframerah) dan membersihkan bagian bagian yang kotor seperti memeriksa reflektor berfungsi mengarahkan 

radiasi inframerah ke permukaan material dilakukan pada tanggal 1 Mei 2024 dan 15 Mei 2024. 

6. Pada Gambar 9 melaksanakan Maintainance Preventif mengontrol Filter System (Sistem Penyaringan) dan 

memeriksa bagian bagian yang kotor seperti Koneksi Masuk dan Keluar, Koneksi ini berfungsi untuk 

mengalirkan cairan atau gas yang akan disaring ke dalam filter (masuk) dan juga mengalirkan cairan atau gas 
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yang telah disaring keluar dari filter (keluar), dilakukan pada tanggal Tanggal 1 Oktober 2024 dan Tanggal 15 

Oktober 2024. 

7. Pada Gambar 10 melaksanakan Maintainance Preventif  mengontrol Waste Collection System (Sistem 

Pengumpulan Limbah pengecekan pipa pembuangan agar mecegah terjadinya kebocoran, dilakukan pada 

tanggal Tanggal 1 November  2024 dan Tanggal 15 November 2024. 

 

3.2 Perawatan Tidak Terencana 

- Pergantian Lampu 

Lampu mati karena Filamen pada lampu putus, penanganan yang dilakukan dengan cara mengganti lampu, Selain itu 

kerusakan pada Lampu Infrmerah juga disebabkan karena Usia lampu ataupun salah dalam prosedur pemasangan. 

Untuk mengatasi kerusakan pada Lampu Inframerah pastikan ketika pemasangan dalam perbaikan harus diperhatikan 

dengan benar dan pengecekan usia menurut jadwal maintenance. 

 

- Pergantian Baut Feed System 

Feed Sytem macet karena baut pada pengencang atau penghubung pipa besi di Feed system longgar, penanganan yang 

dilakukan mengencangkan baut tersebut, Disebabkan salah dalam prosedur pemasangan. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan studi lapangan jadwal Maintaince dibuat dalam kegiatan pengabdian Kerja Praktek 

Kepada PT. Kayu Lapis Indonesia ini dibuat dengan membandingkan dan mengidentifikasi Maintainance prevective 
yang sudah ada dan MC pada saat dilapangan. Ide ini didasari oleh data perwatan berkala terdahulu maupun 

perawatan setelah mengalami kerusakan, Jadwal perbaikan berkala ini dapat bermanfaat dan dapat meminimalisir 
kecelakaan kerja yang disebabkan oleh mesin, dapat menghasilkan produksi yang optimal dan mengurangi MC. 
Maintainance Preventif berupa tindakan preventif sangat penting untuk menjaga aset tetap berfungsi dengan baik. 

Dengan melakukan inspeksi rutin, pemeliharaan terjadwal, dan mengganti komponen yang perlu, kita bisa mencegah 
kerusakan. Penelitian ini akan mengurangi biaya perbaikan yang tidak terduga, memperpanjang umur alat, dan 
meningkatkan efisiensi operasional secara keseluruhan. Maintainance corrective berupa perawatan korektif adalah 

tindakan untuk memperbaiki peralatan setelah rusak. Tujuannya adalah mengembalikan peralatan ke kondisi kerja 
secepat mungkin. Meskipun bersifat reaktif, perawatan ini penting untuk menangani masalah mendadak dan 
mengurangi waktu henti produksi. Keberhasilannya tergantung pada seberapa cepat respon dilakukan dan seberapa 

baik perbaikan dilaksanakan. 
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